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Masalah kesehatan ibu pada saat ini masih merupakan tantangan yang cukup besar di Indonesia. Tingginya
Angka Kematian Ibu (AKI) sebesar 373/100.000 kelahiran hidup (SKRT 1995) merupakan angka yang
tertinggi untuk negara-negara di lingkungan ASEAN. Pada tahun 1999 kematian ibu bersalin di Padang juga
masih cukup tinggi yaitu 135/100.000 kelahiran hidup. Angka ini sudah berada dibawah angka nasional, tapi
masih jauh lebih tinggi dibanding negara ASEAN lainnya. Kematian ini paling banyak terjadi akibat
komplikasi selama kehamilan, persalinan dan nifas. Dilihat dari penyebab kematian, pelayanan antenatal
yang baik dapat memperbaiki keadaan ini. Pelayanan antenatal di Padang terutama dilaksanakan oleh bidan
yaitu sekitar 78.84% dan pertolongan persalinan 98.7% sudah dilaksanakan oleh tenaga kesehatan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi bidan dalam melaksanakan
layanan antenatal yang sesuai dengan standar. Faktor yang diteliti adalah faktor internal pada bidan yang
terdiri dari pendidikan, pelatihan, sikap, motivasi, dan lama kerja, sedangkan faktor eksternal yang diteliti
adalah komitmen atasan, kelengkapan sarana dan penerimaan lingkungan. Kedua faktor ini merupakan
variabel bebas, sedangkan variabel terikat adalah pelayanan antenatal oleh bidan. Disain penelitian yang
dipakai adalah cross sectional. Data dianalisis dengan analisis univariat, bivariat dan multivariat. Dari hasi
analisis bivariat didapatkan hubungan yang bermakna antara pendidikan, sikap, dan kelengkapan sarana
dengan pelayanan antenatal yang sesuai dengan standar. Dengan analisis multivariat didapatkan hubungan
yang kuat antara sarana dengan pelayanan antenatal yang sesuai.

Dengan hasil penelitian ini diharapkan institusi pendidikan bisalebih mendidik siswadalam
mengembangkan rasa tanggung jawab dan profesionalisme sehingga nanti mereka bisa bekerja dengan lebih
baik. Dinas Kesehatan Kota dan Puskesmas diharapkan bisa memberikan pembinaan lebih baik kepada
petugas dan memperhatikan keadaan sarana pelayanan kesehatan sehingga pelayanan kesehatan yang
bermutu bisa didapatkan oleh masyarakat. Dengan pelayanan kesehatan yang baik diharapkan angka
kematian ibu bisa ditekan serendah mungkin.

...... Mother health problem is still a big challenge in Indonesia. The high Mother Mortality Rate (MMR),
375/100.000 of living births (SKRT, 1995) is the highest among ASEAN countries. In 1999, MMR in
Padang is about 135/100.000 living births. Thisrate is below national's MMR, but still the highest among
ASEAN countries. Caused of the death is due to complication during pregnancy, at the birth and recovery
period. Problem could be solved by standardized antenatal care. In Padang, 78.84% of antenatal careis
provided by midwives, and birth services are done by health providers.
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The purpose of this research is to know that internal and external factors affected to the midwives doing
standardized antenatal care. The research design is a cross sectional. All the data was analyzed through
univariate, bivariate and multivariate analysis. The results of bivariat analysis showed that the education,
attitude, and facility are correlated to standardized antenatal care. The results of multivariat analysis
indicated that the most affected variable to standardized antenatal care isfacility.

From the result of this research, it's recommended to educational institution to lead the students to improve
their responsibility and professionalism for their work in the future. City Health Department and Health
Centers are expected to guide the providers of antenatal care intensive and attentively, preparing good
facility of health servicesfor the high quality of health care. By doing the quality of health services, MMR
could be reduced as low asit could be.



